





Lontjen g
Merenggut Arwah

eleh: Shie Lan Laa

%

479

C. V. MARGA DJAJA
Djalan Malaka No. 20 DJAKARTA

\i
|



e g

-



PENG BIN KOAY HIAP mengangguk
sambil tertawa dingin.

»Djangan takut aku mendjelek-djelek.
kan ajabmu, kau tidak perlu takut aku akan
memudji diriku ini adalah manusia jang
paling tidak pernah melakukan kesalahan!
Kau boleh pertimbangkan nanti sstelah
. Mmendengarkan tieritaku!” kata Peng Bin
Koay-hiap dengan mendongkol. ,,Selain
diriku, masih banjak djago.djago lainnja
jang selalu mentjari-tjari ajahmu itu agat
- Bisa membalaskan sakit hati m:feka---—'—’."
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Ho Ho 1idak mengatakan apa-ap
han;a mengawasi Peng Bin Kozy-hiap
dja seperti djuga szdaug menantikan deng
tidak sabar dimulainja tjerit:zra dari 3
nusia bsrmuka djelsk ini.

Pada saat itu. Peng Bin Koay-
dengan mempsrlihatkan wadjah jang
ka bukan main, mengandung kemarah
jang sangat, telah menundjuk kearah m
nja j.uz rusak,

»Kau lihat, mukaku rusak dan d
seckali, bukan?” bentaknija dengan.
jang bengis.  ,,Dan kau djuga telah
libat tubuhku jang bongkok imi. buk
Nah, semua ini adalah bhasil pskerd]
ajahmu — — | Mukaku rusak disebab
dia; tubuhku bertjatiad mendjadi bon
disebabkan dia djuga!” i

»Tadi kau meneatakan ingin
riterakan segalanja dengan djelas pe
kau bentrok dengan ajahku! Lalu
rang malab kau mengotjeh tidak ker
membitjarakan segala mukamu jang
dan tubuhmu jang bongkok?” tegur Ho
dengan sengit, hatinja mendongkol k2
si ‘djago tua bermuka djelek Peng
Koay-hiap ini tidak ssgera memulai
riteranja..

Peng Bin Koay-hiap tertawa d
sikapnja angkuh sekali.
»Dua puluh tahun jang lalu. se
nja tububku gagah dan mukaku sangs
kap sekali, biarpum usiaku telah men
tiga puluh delapan tahun! Tetapi disel
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kan bangsat sh: Siangkoan itu, membuat hi-
. gqupku selandjutnja menderita sekali! [tu-
jah kedjadian dip:gunungan Thian-san!” dan
setelah berkata begitu, Peng Bin Koay-hiap
mengh2ia napas lagi, sepasang alisnja te.
lah berkerur, tampakn)a dia sedang berpikir
keras untuk mengingattingat pengalaman
jang telah dialaminja!

Ho Ho djuga mengawasi sadia manu-
sia muka djelek ini dengan tatapan mata
jang tadjam sskali. Dia djadi sebal Peng
Bic Koay-hiap besgitu lambat mentjerita©
kan sezalanja,

»Sebetulnja pada malam Tjap-go, di-
saat ity -djugo-djago dari barbagai rimba
persifatan tengah berkumpul dip:gunungan
Thian-san.  Aku barsama dengan isteriku
jang bernama—— jang bsrnama ——." tam.
paknja Psng Bin Koay.hiap ragu-ragu un-
tuk mznjebut nama isterinja, namun setelah
m:ngawasi Ho Ho dengan bangis dan menge
bela napas satu kali, dia melandjutkan dju~
2a perkataannja: - ,Isteriku bernama P:k
. Lian Siang, dia seorang djago wanita jang
btbat sekali. kepandaiannja ! Kami se-
bstuinja terkenal sebaga: pasangan pendeksr
Jang airakuti ofeh oran¢.orang Bulim——=
~— namun, pada har itulah kami mens-
Mui harj naas kami :pgan tidak ter.
duga, segalanja djadi katjau: balau dengan
Muntjuinja manusia bangsat she Sizagkoan
1, jang membuat kami djadi kutjar-katjir

- °fTantakan, keluargaku ajaar bantjur——1"
¥ e |
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»Kau tjeriterakan ja:fg dje!as,f
/persaty, ‘aku ingin mendengafnja d2n
djel s Djanganlah kau bertjeritera 3
bil ditambahi oleh otjehanmu!” 3
Ho d:sngan sengit.

Pen Bin Koay hiap tzlah terta
ngin lagi.

,,Baik! Sskarang aku akan mula
tjeriterakannja benar-benar, kau d
kanlah baik-baik — — ” sahut Pen
Koay hiap. ,,Waktu itu, semua
djago berkumpul dipegunungan Thi
untuk mengadakan piz-bu, (adu kepa
ilmu silat, bsrtanding untuk mene
kepandaian siapa jang l:bih tinggi)
dengan sendirinja, jang datang kepsgum
an Thiancsan. semuanja terdiri dari dja
djago silat jang ternama. Mereka da
ketempat itu guna turut serta mempere
kan gelar djago nomor wahid didalam 1
ba persilatan! Hari itu. pada hari pi
manja, telah turun kegelangang dua @
tua jang telah bertanding, Mercka
njalah sebagai pembuka atjara sadja,
benar-benar bertanding, sebab bzlus
ada salah seorang diantara mereka ja
kalabkan, mereka telab berhenti
ding dan mempersilahkan djago-djag
nja untuk naik keatas luithay mela
kan pertandingan - ~!" :

~Dan Peng Bin Koay hiap mentjar
kan segala kedjadian pada saat itu det
djelas, dia mentjeritakan kadang-
Gepgan disertai eleh hawa emosi dan
rahan dihatinja jang meluap — —
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atjap kali menjsbabkan manvsia djelek bar-
tububh bongkok inidjadi sering sskaii me-
mandang Ho Ho dengan tatipan mata jang
pengis sekali—=—=—,

Mari kita ikuti tjerita Peag Bin Koay-
hiap itu——=—.

Malam itu memang malam Tjip-eo
(lima belas, hitungan tionghoa), maka
rembulan bersinar dengan terang sekali,
Diatas p:gunungan Thian-san saat ity me.
mang sedang - berkumpul rtitusan djago-
djsgo rimba persilatan dari berbagai eo-
longan dan aliran. Mereka datang kepz*
gupungan Thian-san itu dengan mengandung
bermatjam-mat jam maksud. Ada jang
banja seksdar ingin menjaksikan keramaian
sadja, ada djuga jang berambisi bssar ingin
ikut serta memperebutkan gelar djago no-
mor wahid, dan ada djuga jang hanja da-
tang untuk tjobar-tjoba turut bertanding.
Diantara djago-djago jang berkumpul
dipegunungan Thian-san itu terdapat djuga
djago-djago dari' Siauw Lim Sie, Bu Tong
Pay, Kun Lun Pay, Ss2 Gak Pay, Tjin
Kong Pay, Go Bie Pay dan djuga dari ber-
bagai pintu pergurtuan lainnja.

Pada hari itu pertandingan Pie-bu ini
telah dibuka oleh dua orang djago tua dari
Siauw Lim Sie, dan kemuaian dilandjutkan
oleh dua orang anak muda, masing"masing
dari pintu perguruan Kuo Lun Pay dan See
Gik Pay

K:duanja bertanding tjukup hebat dan
. Stru, mereka berdua djuga besrtempur dengan
. bersenangat sekali,
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Hzanja sadja sajangnja kepandaian |
reka belum begitu sempurpa, menjebab
pertempuran mercka itu tampaknja ti
begitu menarik para djsgo-.djago lai
jarg banjak berkumpul ditempzt pertem
tersebut. i

Mesndjslang tudjub pulub djur
bih, mririd dari Sze Gak Puy telah’
dirubutkan olsh murid Kun Lun P

Menjusul telah melompat naik
luithay seorang kakek setengabh umur,
kin djuga usianja baru empat puluh
tahun, sikap dan lagaknja masih gaga
buhnja djuga tegap sekali. Dia men
Yerasal dari pintu pergurusn Tjin Kong

e o

Murid Kun Lun Pay sudah mulai
lajani lawannja jang baru ini. Tei
kepandaian mercka berimbang, sehingg
reka bisa bertempur demgan seru. Ka
murid Kun Lun Pay berhasil pula o
bubkan lawannja. Begitulah, tzlah mel
sul raik djago lainpja, kali ini murid
Lun Pay dapat dikalahkan oleh djage
baru sadja naik kearas luithay. dia b
dari pintu perguruan Go Bie Pay.

Begitulah, berturut-turut. tzlah
dan turun Silihberganti beberapa orang |
g0, Mereka kadang-kadang bisa merul
kan lawan mereka, dan kadang-kadang |
ga baru bertempur belum berapa lama,
reka telah berhasil dirububkan oleh 1a
méreka. T AN :

i
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[tulah sebabnja, mengapa achirnja dengan
tjepat sckali telah puluhan orang jang tu-
run dan naik panggung luithay tersebut.

Diantara djago-djago jang berkumpul
dipegunungan Thian san tersebut, hadir d ju.
ga Peng Bin Koay-hiap, jane kala itu mu-
vanja belum lagi bertjatjad. Dia datang ke
pegunungan Thian.san terscbut bersama-
sama dengan isterivja, jang bernama Pesk
Lian Siang. [Isteri Peng Bin Koay-hiap se.
betulnja seorang pendekar wanita jang
mempuajai kepandaian jang sapgat tinggi
sekali. djuga selalu tangan Pek Lian Siang
azak telengas, terhadap lawapoja dia belum
pernah berlaku belas kasiban, dia selalu
turun tangan keras, membunuh setiap la.
wannja tanpa mengenal perikemanusiaan
lagi, karena setiap kali lawannja dapat di
rubuhkan olehnja pasti dia akan membunuh
lawannja itudengan tjara memotong.motong
tubuh lawannja mendjadi belasan potong!
[tulah sebabnja disaat itu, djarang seckali
ada djago.djago jang berani mentjari Setori
dan urusan dengan djago wanita bertangan
telengas serta bengis ini.

eng Bin Koay.hiap tidak mau ter-
buru-buru ikut bertanding, dia ingin me,
nunggu sampai ada banjak sckali djago-
djago jang rubuh, jang akam membuat dia
djadi tidak usah terlalu banjak menghadapi
lawan-jawannja nanti. Dia menantikan
tilirannja dengan sabar,
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Namun isteri Peng Bin Koay.hiag
Lian Siang. dasar seorang wanita, ap
memang dia agak besar kepala dan
bong, membuat dia djadi tidak sabar,
ingin melompat naik keatas panggung
ikut bertanding. Untung sadja Pe
‘Koay hiap selalu dapat menahan dan
tjegahnja. P {

»,Kalau kau ijkut bertanding seka
‘masih banjak djago-djago lainnja jan
kau hadapi nantinja setelah kau dapa
rububkan lawanmu! Maka dari itu, m
rut pandanganku, biarlah merskasaling
kar dan bertempur dulu.  Kita menur
jang sisamja sadja guna merebut ki
nafgan! ' Disaat djumlah djago-djag
turut ambil bagian didalam Piscb
kita pasti deogan mudah akan dapat &
bubkan lawan-lawan kita jang sudah
itu, dan berarti djuga kesempatan
merebut kedudukan djago nomor wah
di lebith mudab, delapan puluh perse
berada digenggaman telapak tangan

e s 2%

Pek Lian Siang bisa dikasih
jsteri Peng Bin Koay hiap mau djuga |
batalkan maksudnja, dia mau bersabar
menantikan djumlah djago-djago j
rut ambil bagian didalam piepu t
djadi kian ssdikit sadja.

Achirnja, setzlah hampir ssratus d
lebih jang turup naik diatas panggung
thay terszbut, karena msznang lalu §
lagi tampak ssorang pemuda befu

12



antara tigapulub tahun, bertubub semam-
pai dan bermuka tjakap sekali dan bsrpa.
gaian sebagai seorang Siutjhay, peladjar,
tslah melompat naik keatas luithay itu
dengan gerzkan gesit serta tububh jang ri-
ngan sekali. Mukanja jang tjakap itu
renang sekali, memandang Tjhay Lay Sian-
su, Hweeshio dari Siauw Lim Sie jang ba-
ru sadja merebut kemenangazn.

Saat itu Tjhay Lay Siansu tengah ber-
diri dengan tjongkak dan sombong sskali,
dia sedang bangga memperoleh kemenangan
itu. Waktu melibat Siutjhay (peladjar) itu
naik keatas luithay,, dia tzlab tertawa di-
ngin menged jek. :

~Hak-seng ( kata.kata meredah ) ingin
meminta pengadjaran dari Siansy ——-—1"
kata peladjar itu sambil mendjura memberi
hormat. ,,Hak.s2ng Siangkoan Djie meng-
barapkan sekali agar Siansu djangan menu-
tunkan tangan keras ——.”

Hweeshio itu, Tjhay Lay Siansu, te-
fah mendengus lagi.

,Didalam Piesbu {( adu kepandaian )
ini tidak bisa orang berlaku belas kasihan,
kalau memang kay djeri, silabkan kau tu.
Tun sadjal!” kata -Tjhay Lay Siansu de.
ngan sombong. ,Didalam’ Piebu ini ten®
tu salah seorang' harus ada jang kalah dzn .
tarjuka, walaupua lawan  harus mati,, itu
bukan ' msadjadi gpersoalam, karena tidak
ada hukumnja! =, Pictu inirgsmi dano su-
dah mendjadi peraturan, batang siapa jang

: ‘L.M.Arwah—¢. l;



terbunuh didalam Piebu ini,tidak ad
gn gugat dibelakang hari— —!" T
sckali Thay Lay Siansu waktu dia meng’
kan perkataan itu, dia menganggap pell
jang mengaku bernama Siangkoan
djeri terhadap dirinja,

Siangkoan Djie ters:njuﬁr tenan
djuga telab menganggukkan kepalanj

»Hak.sene mengerti— —1” kata
ngan Subar. »Dan Djuea Hak-seng
sudah memikirkan akibat kalau me
Hak-seng. mcngambxl bagian didalam |
ipi— — tetapi tidak apalah— — mi
djuga Hak.seng sudah ditakdirkan
binasa ditangan Siansu— —” Dan
berkata begitu, Siangkeoan Djie
gelak.gelak,

Mendengar perkataan Siangkoa

" japg seperti djmga menjindir dirin
ngan sendirinja Thay Lay Siansu
dang dilumur: olsh rasa bangga pad
nja, djadi gusar sekali.

»Mari madju— —!” tantane Th
Siansu dengan Suara jang njaring
galek dan bengis, mengandung hawa
nuban.  ,,Aku tentu tidak akan me
wakan kau, karena Pin-tjeng (aku
ingin manti dikatakan setelah memj
kemenangan tidak mau mela jani lagi
botjah sepemti kalian— — —." -
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Siangkoan Du* tetap bersikap tenang

sekali, dia diuga sabar luar biasa. Ber.

peda dengan Siangkoan Djie. maka djago.
diago lainnja jang badir dibawahb luithay
jtu djadi gusar dan mendongkel benar
melibat keuongkakan Thay Lay Siansu.
‘Hamplr sadja ada beberapa orang jang
ingin melomnat naik keatas lIuithay gupa
menantang Thay Lay Siansu, Tjuma sa-
dja disebabkan memang pada piebu itu

tzlab terdapat peraturannja, jang mclnrang {

djago djago lain mengganggu djalannja pe

tempuran kalac diaras luithay itt !:Iahaoa

dua orang djago jang sedang ingin menga-
du kepandaian, Djuga memarg semua
djago.djago itu telab mengetahui adanja
peraturan jang melarang diatas luithay itu
lebih dari aua orang a_,aoo — — — maka
dari itu, dengan sendirinja mereka djadi
membatalkan maksud hati mereka, hanja
sadja mereka djadi duduk déengan hati jang
endongkol dan memandang kearah Thay
Lay Siansu dengan SOrot mata jang tidak
senang.
Siangkoan Djlt telab merangkapkan
kedua tangannja memb:ri horfmat kepada
Hweeshio itu lagis

~ »Silahkan Siansu memulai ssrangaa~
mu!”kata Siangkoan Djie,
~Djadi kau meminta aku membpuka se-
rangan terlebin dulu?”
»Silahkan!™

»Djangan menjesal dan djangan mem-
Dcrsalahkan diriku kalau seumpmanja nanti
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kau kena ku’rubuhkan!” kata Thay
Siansu dengan suara jang njaring,
bukannja tidak ingin memberikan
patan kspadamu untuk memperoleh
nangan, pamun meapurut psndapatku, d
dimulainja penjerangan olehku, berart
" akan memperoleh kekalahan, kese
untuk dapat menang sangat tipis
bagi dirimu—~—_."

Siangkoan Djis tetap membawaka
kap jang tenang, dia tidak marah me
ngar kata-kata dari Thay Lay Sian
begitu tjongkak dan meremehkan sek
rinja. Malah Siangkoan Djie tela
senjum. .

,Biarlah Siansu— —— kalau me
nasibku begitu buruk harus rubub dita
orang seperti kau ini, itupun bukan
djadi persoalan, aku pasti tidak akan
njesalinja!  Silahkan Siansu memul
rangan!” dan setelah berkata begitu d
sabar, Siangkoan Djic telah membawa Si
seperti sedang mempersilahkan lawat
membuka serangan, kedua tangannja
dimiringkan melintang dimuka dadan
perti sedang mepantikan tibanja s:
-lawan.

Thay Lay Siansu hanja mendsng
dja tanpa mengatakan sesuatu apapun,
tidak banjak bitjara lagi, d2ngan tJi
kedua tangancja telah terangkat, dia mei
luarkan suara teriakan jang menggun
ssperti djuga sedanmg mengerabkan
Iweekangn ja.
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Siangkoan Djie haaja mengawasi d:-
pean tznang, seaikitpun tidak t2rlihat psra-
saan djeri pada diri psladjar tarsebut.

Thay Lzy Siansu telab madju satu
lanckah kedzpan. lalu d2ngan mengzluarkan
suara teriakan satu Kali, tangan kirinja t2-
lah melajang menghantam dada Siangkoin
Djie, tepat pada bagian ulu batinja,

Namun Siangkoan Djic mengetahui bahwa
serangan pembukaan dari Hweeshio terses
but adalah scrangan tipu belaka, sedikitpun
dia tidak bergeming, hanja mengawasi ke-
palan tangan psndeta ini jang meluntjur
dengan tjepat kearah dadanja.

Semua djago-djago jang berkumpul di-
bawah luithay djadi tegang dengan sendi-
rinja, karena mareka melibat bahwa Siang-
koan Djie tidak berusaka mzngelakkan se-
rangan pendeta itu, djago-djago dibawah
luithay 1tu takut.takut kalau-kalau sampai
dada Siangkoan Djie kena tergedor oieh
kepalan tangan pemdeta itu, teatu akan ter-
binasa disitv djuga dengan dada jang remuk—
———1 Mesreka Semuanja menahan napas
dalam ketegangan jang sangat,

Tetapi Siangkoan Djie bukannja ma.
nusia jang lemah, dia djuga bukannja se-
orang tolol jang mau begitu sadja mene:
rima serangan aari pendeta tersebut dengan
memasang dadanja tanpa perhitungan sa.
ma sekali. Hanja sadja, karena dia me-
mang mengetahui bahwa serangan psmbu-
kaan dari Hweeshic itu adalah serangan

L.M. Arwah- 4. 17




pantjingan belaka, maka dia tidak bé;
mengelakkansja. 4

Benar sadja, dengan ssndirinja,
kepalan tangannja hania terpisah empat
dari dada Siangkoan Djie, Hw2sshio
telah menarik pulang tangan kirinja, ¢
barengi jang mana tangan kanannja t
tahu menjambar kearah pundak Sian
Djie dengan ketjepatan jang luar bia
kali,

Kali ini Siangkoan Djie tidak ting
diam, dengan mengeluarkan suara dengtl
tahu-tabu tangan kanannja bergsrak tje
sekali, dia telah mengulurkan tangan
itu untuk mentjekal tangan kanan Thay
Siansu, dan dia berhasil dengan usahanja

Thay Lay Siansu djadi tark edjut
biasa waktu merasakan pergelangan tan
nja itu kepma ditjekal olehtangan Siang
Djie, dan djari.djari tangan si pela
dirasakannja keras dan kuat bznar, s
djuga djari~djari targan besi sadja.
belum lagi rasa kagstnja itu l2njap, b
lagi Thay Lay Siansu menectahui apa
telah terdjadi, tahu-tahu Siangkoan D]
telah menggentakkan tangannja dan tub
Thay Lay Siansu seperti djuga sepoto!
kapas, telah terpental melajang djatuh ¢
bawah luithay (panggunz), malah dia
banting dengan batok kepala meaubruk
luithay, membuat dikepalanja itu koat
"bertelur’. '

18 LM Arwab-—‘-



Semua orang mandjadi tertjzngang, te.
tapi setelah tersadar apa jangterdjadi, djago-
djago jang berkumpul ditempat itu djadi
persorak ramai sekali. Mzreka kagum se.
yali kepada Siangkoan Djiz, jang hanja di.
dslam satu gebrakan sadja teiah bisa me.
rubuhkan Thay Lay Siansu, dan ini bisa
membuktikan b2tapa tingginja kepandaian
p:muda itu!

Thay Lay Siansu senditi disamping
kaget. dia merasakan kesakitan, kepalanja pu-
sing. Namun dengan kemarahan jang sangat,
pendeta ini telah melompat bangun dengan
iubuh jang sempojongan, Matanja meran
dan muxanja djuga mesrah kehidjau bi-
djauan saking gusafnja.

,Botjah busuk — —— kau menggunakan
ilmu s:luman apz merubuhkana diriku?” ben-
tak pendsta ini dengan gusar. .,Kautjurang!
Hajo kita bertempur jagi ——=— 1" penasa.
ran sekali Hwezeshio ini, dia ingin melom-
pat naik keatas panggung lagi.

Namun djago-djago dibawah pangeung
t=lak meneriaki Thay Lay Siansu. Kekalah-
an jang diderita oleh Thay Lay Siansu teish
mutlak dan tidak bisa pulang lagi. Hal int
membuat Thay Lay Siansu djadi rubuh de-
ngan nati jang tidak puas. Dia masih ber.
diri dibawah panggung dengan penub ke-
marahan.

Siangkoan Djie bsrdiri diatas luithsy
itu dengan sikap jeng tepang dan sabar.

Kalau memang Siansu masih penasaran,
silahkan kau narklagil” kata Siangkoan Djie

LM Arwah—4, 1>
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waktu melihat pendeta itu rubuh
hati jang tidak puas,

Thay Lay Siansu tidak mau memb
buang kesempatan jang diberikan oleh 8i
koan Djie, biarpun djago.djago la
telah menjoraki dan mentjatj dirinji
pendera ini telah melompat paik lagi
panggung,

Peng Bin Koay-hiap dam isterin
Lian Siang mengawasi dengan mata ta
kedip. Mereka berdua heran sekali @
hat pemuda peladjar begita kosen,
daiannja tinggi sekali, hanija dalam sat
brakan telah dapat merubuhkan pende
dengan mudah! Pengan sendirinja
mereka muntjul perasaan kagum pad
Siangkoan Djie.

-0 0 ©o o
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SAAT ITU, Thay Lay Siansu telah
berdiri berhadapan dengan Siangkoan Djie
fagi, i ;

,Silabkan siansu melakukan psnjerangs
an lagi!” kata Siangkoan Djie dengan sikaps
Uja jang tenang dan sabar,

Thay Lay Siansu tidak berlaku sung®
kan-sungkan lag', dia ssdang marah, maka
dari itu, begitu otang mempersilahkan di.
rinja untuk melakukan penjerangan lagiy
tjepat luar biasa kedua tangagnja telah ber-
gerak  menggunakan djurus . Ang Liong
Djiauw Kang ( ilmu tjakar Naga Merah ),
bebat. sskali serangah jang dilamtjarkan oleh
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hweeshio ini, karena seclain dia berl
lebih ‘hati-hati, djuga dia telab mena
t¢naga serangannja, 3

Siangkoan Djie tidak gentar bia
melihat hebatnja serangan dari pendzta
Dzngan tenang dia hanja menggsser
kirinja dua langkah kesamping, tahu
tubuhnja telah dibungkukkan sedikit,
disaat taagan kirinja Thay Lay Sians
81 diegoskan iewat dekat pundaknja, t
Siangkoan Djie telah bergerak mend
kearah dada Thay Lay Siansu dengan
rus Toat Bang Hui Tjiang (Tangan
Pentjabut Njawa), sebat sekali gerakanid
Siangkoan Djis, djuga sangat bertenag
kali, karena tahu-tahu tangannja ity
dapat menghantam telak sekali dada
deta itu. terdengar suara ’bukkkkk!
keras luarbiasa, tahu-tahu tubuh Tha
Siansu djadi terhujung-hujung disertai
suara djeritannja jang njaring dan m
jatkan telinga——— dibarengi djuga
tubuhnja jang terguling diatas lantai
thay ite! Dari mulut, bidung, dan
nganja telah mengalir mengeluarkan d
Hwesshio jang angkuh itu seketika itu
clab menemui adjalnja!

Semua orang jang menjaksikan djal
partempuran tersebut djadi ‘kaget da
tjengang, mereka tidak menjangka ser
\Siargkoan Djie jang tampaknja begitu pe
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ban, bisa merubuhkan lawannja dengan mu®
@ah dan mengakibatkan kematian lawan-
nja ! Ada beberapa orang jang telah
menjatakan kekaguman bati mereka, dan
ada beberapa djago jang telah mentjegah
Siangkoan Djie, jang dikatakan olth me-
rexa terlalu telengas, menurunkan tanganm
terlalu berat kepada Thay Lay Siansu. Na-
mun karena memang hukum dan peraturan
dari Luithay, biarpun lawan terbin asa, ti-
dak akan bisa dituntut——! Itulah szbab-
nja beberapa djago jang menjesali Siang”
koan Djie tjuma bisa menjesali peladjar itu
didalam bati mareka sadja, namun tidak bi-
sa melakukan sesuatu hal, Apa lagi me-
mang sebelumnja Hweeshio Thay Lay Sian-
su sangat tjongkak sekali, men jebabkan
orang.orang ini hanja bisa menghela napds
mengiringi kepetgian arwah dari pendeta
Jang angkuh it9=——,

Siangkoan Djic sendiri telah berdiri
menghadap kepada d jago-djago lainnja jang
sedang duduk dibawah panggung. P:ladjar
ini merangkapkan kedua tangannja mem.
:ri hormat kepada semua orang itu.

,Maafkan — — menjesal sekali sampai
terdjadi urusen djiwa sepertt ini —— ‘tadi-
nja Hak-seng sedikitpun tidak mempunjai
niat untuk menurunkan tangan jang begitu
ksras kepada pendeta tersebut, namun kare.
na ternjata dia tidak bisa mengelakkannja,
Wengakibatkan kematiannja——1"
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kata Siangkoan Djie d:zngan mem
kan muka sep2rti sedang menjesal.

Tetapi sedang pemuda peladjar
memberi hormat kearah orzng-ora
berkumpul dibawah pangeung, ti
tampak sesosok tubuh jang tslah me
Daik keatas pangeung itu déengan ¢
jang luar biasa gesitnja.

.Aku Tjhay Ho Lie ingin m
ngadjaran darimu - —" terjak orang
baru melompat paik keatas panggung.

Semua orang mengawasi kearah
itu ternjata orang jang mengakui
bersama Tjhay Ho Lis itu storang
berusia empat puluh tahun, mukanja
tjantik, biarpun usianja sudah agak
aan dilihat dari sorot matanija, men
kan bahwa dia mempunjai tsnaga
jang tjukup kuat.

~ Siangkoan Djie djuga telabh memt
kan tubuhnja, dia memberi hormat ki
psrempuan ini. 7

»Tjhay Lic-hiap telah memberiks
bormatan kepada Hak-seng dengan
nja Tjhay Lie-hiap (pendekar wan
Tjhay) int— —i” kata Siangkoan Dj
ngan suara jang sabar dan msnghor
kali.

Tjhay Ho Lie tersenjum tawar.

.» Tidak perlu kau térlalu sungka
tu!”™ katanja dingin. ,,Kita sedang
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i diatas panggung, maka menang kalah itu
sudah lumrah! Bersiap-siaplah!”

Siangkoan Djis mengangguk.

» ,,Sila.kan — —'1” kata pemuda pela.
djar itu. ,,Hak-seng hanja menuruti sadja
. apa keinginan Tjhay Lie.hiap!”

,Kita bertanding ilmu pukulan atau
ilmu pedang?” tanja Tjhay Ho Lie dengan
ragu-ragu dan memandang tadjam kepada
Siangkoan Djie. :

, Terserah Tjhay Lie.hiap sadja.”

»Kalau begitu kita bertanding ilmu pe.
" dang sadja — — " kata pendekar wanita
ini dengan suara jang tetap tawar seperti
tidak mengandung perasaan apa-apa, Tam-
paknja djago wanita ini merupakan scorang
pendekar Kiam.hoat (achli ilmu-pedang).
Siangkoan Djie mengangguk dengan
tjepat. ‘ ; o
.Bolsth — — Hak.seng akan meng:
iringi apa sadja keinginan lichiap,” sahut
pemuda peladjar ini %ambil merogoh saku-
nja mengelua:‘kan sepasang poan.koan-pit
(sepasang pena Tiongkok).. ,,Silabkan—
S’ it 1S
- ,Sreettte!” pendekar wanita Tjhay Ho
Lic telah mentjabut pedangnja, kemudian
tanpa shs-djie she-djie lagi, dia telah> me-
lantjarkan s2rangan pertamanja dengan ge-
takap jung beruntun dan bsroabaja, jaitu
. Masing-masing Sian Djio Hian Ko (Dewa
~ Memberi Buah), disusul oleh tusukan pe-
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- Siangkoan Djiz terlampau berani, ka

\

dangnja jang menggunakan djurus Hui |
Pu Lian (Angin msniup Bunga Teratai
dua serangan berangkai ini menjambar |
sckali kepada dada dan bahu Siang
Djie. hi . ;

Namun Siangkoan Djie tetap mem
kan sikap jangtenang sskali, Mzslihat
ta pedang menjambar kearah dada d v
hunja,pemuda psladjar ini tertawa, di
gera menggerakkan sepasang poan-koan
nja. Dia bukan ingin menangkis atau
cgoskan serangan Tjhay Hon Lie, melai
dengar szngat berani, tahu-tahu sepa
Poan-koan-pitnja itu meluntjur untuk n
suk kedua mata Tjhay Ho Lie!- '

Inilah hebat sekali.  Gerakan

kalau sampai Tjhay Ho Lie meneruska
rangannja itu, berarti dia akan rerliuka
mun Tjhay Ho Lie djuga tidak akan t
los dari tusukan sepasang poan-koa:
dari Siangkoan Djie, jang bisa membua
djadi seorang be’njatjag', jaitu men
buta matanja! ‘

Semua orang jang melihat tjara be
pur Siangkoan Djie djaci terkedjut se
mereka sampai mengeluearkan seruan
hap, !

Malah Tjhay Ho Lie sendiri sa
mengeluarkan seruan kaget bertjampu
ran melibat keberanian Siangkoan Dj
Namun djago wanita in) tidak beranmi
lalu menempub bahaja, dengan tjep:

26  L.M.Arws



menatik pulang psdangnja, dan mengegos.
kan serangan poaan-koan-pit dari Siangkoan
Djie itu.

w»Inilah djurus pertama ———1" teriak
Siangkoan Djie samb:l tertawa dam berdiri
dengan sikap jang tenang sekali. ,,Dan
kita akan meneruskan pada djurus-djurus
kedua dan ketiga serta jang selandjutnja,
sampai ada salah szorang diantara kita jang
rubuhy ——=1 Bukankah bzgitu, T jhay
Lichizp?”

Tjbay Ho Lie djadi mendongkol seka.
li melihat tjara bertempur dari pemuda pe.
ladjar shez Siangkoan itu, jang berani danm
agak litjik. Tanpa meng2goskan Siangkoan
Djic telak bisa m:munahkan serangannja.
Terang sadja ini membuat pendekar wanita
ini djadi gusat dan mendongkol sekali.

- ,Djagalah seranganku jang selandjut-
njal” teriak Tjhay Ho Lie sambil memutar
pedangnja sehingga merupakan kitiran.

Serangan kali ini jang dilantjarkan
oich Tjhay Ho Lie hebat luar biasa, kare:
na dia menggunakan djurus dari ilmu silat
Tjeng Khong Kiam (llmu psdang Sinat
Hidjau), cetiap gerakannja terpetjah mendja-
di beberapa puluh perubahan, dan sstiap
p:rubahan dari setiap djurus sangat sukat
untuk diterka, . sebentar kebslakang, tahu-
tahu menjabat kebawah, menusuk kskanan,
tabu-tabu menikam kekiti —<=— hebat s-
. Kali ilmu silat jang kali ini digusakan

Oleh pendekar wanmita tersebut.

LM, Arwah— 4. 1



Namun Siangkoan Dnet tap ber
tensnz, tidak terlihat sikap gugup sed
P, ;

‘Sspasang poan-koan-pitnja telah
tar begitu rupa, dia telah m°n°cl
ilmu silat Siang mo Djie pit ( Dua p
- pasang Iblis ), gerakannja djuga gesi
lintjah, didalam waktu jang sangat s
sekali, tampak kedua orang ioi djadi
lindung oleh gulungan sinar sendjata
reka masing-masing.

Hanja sekali.sekali terdengar
*trangggggge-tringegege — — — ’ be
kali, tetapi tubuh mereka berdua
merupakan bajangan jang bergerak
memabokkan pandangan mata.

Pek Lizn Siang, isteri Peng Bia
hiap, mentjekaltangan suamm;a itu d
perasaan kagum.

epandaian kedua orang ini t
hbay, tampaknja mercka berimbang
— — —" kata Pek Lian Siang dengan
jang perlahan berbisik ditelinga st
dikala semua djago-djago jang ada
tar luithay tengah menahan mapas
dan memandang dengan tegang d
pertempuran jang hebat itu.

“Peng Bin Koay-hiap hanja meng
Kemudian baru menpb\m d-ngan sua '
perlaban djuga. .

»Kalau megurut p-nghhstankm

28 L.M.Ary



wanita she Tjhay itu akan dapat dirubukkan
oleh peladjar tersebut didalam sepulub
gjurus lagi— — kepandaian p:zladjar itu
piarpun tampaknja sederhana, namun sangat
luar biasa sekali— — — sedangkan Tjbay
Ho Lie masih terpaut dua tingkat kalau
dibandingkan kepandaiannja dengan kcprn'
daian orang she Siangkoan itu— —1!V

P:k Lian Siang djadi mengawasi Iebih
teliti lagi. dan «Chirnja dia djuga mengia*
kan dugaan suaminja itu.

.B:znar— — dan kalau memang na1ti
penuda she Siangkoan itu telah dapat me
rubuhkan Tjhay Ho Lie, biarlah aku madju
untuk menghadapinja— — tampaknja pela=
djar she Siangkoan itu ada harganja djuga
untuk ’diurus’ olehku— — =1

eng Bin Kozy-hiap tjuma mengangguk.
M:r:ka menjaksikan terus djalannja pertan-
dingan diatas pangoung luithay tersebut.

Saat itu, serangan Tjhay Ho Lie s2ma-
kin lama djadi semakin hebit, dan setiap
Serangannja pasti mengandung hawa pembu-
ouban,  Djuga dia telah melantjsrkan 82-
rangan-serangan jang semakin gentjar, se-
lalu mengintjar bagian bagian jang berba-
baja didiri Siangkoan Djie.

Tetapi, biarpun be2gitu, toch tetap sa*
dja Siangkoan Djie selalu dapat mengelak.
kan serangan-serangan jang dilantjarkan
Olsh |awannja. Malah perlahan lahan
iangkoan Djie telah dapat mendesak lawan.
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Hal ini djslas membuat Tjhay H
diadi gugup dan marah, dengan tjepat
merubah tjira bertempurnja, dia scm
mempergentjar serabgan-serangan jan
tudjukannja kearah djalan‘djalan dara
matikan dari pemuda she Siangkoan
but,

Tetapi, suatu ketika, waktu Tjhay
Lie nenusukkan pedangnja untuk me
2ar.h dada Siangkoan Djie dibagia
dengan gerakan Kim Liong Hian Djia
(Naga Emas Méngulurkan Kuku), tahu-t
Siangkoan Djie telah melintangkan po
koan-pitnja, maka terdengarlah suara
ritan kaget dari Tjhay Ho Lie, disus
tubuhnja jang telah melompat mundut
luar dari gelanggang pertempuran it

Siangkoan Djie tidak mengedjara
tjuma perlahan-lahan memasukkan sepas:

poan-koan. pitnja kedalam djubah pela
nja, sikapnja tenang sskali.

»Sudah selesai Lichiap—— — maa
atas kelantjanganku tadi -—!” kata §
koan Djie dengan sabar.

Muka Tjhay Ho Lie merah padam, s&
orang melihat perempuan ini jang sed:
berdiri dengan tubuh jang gemetar dan
rgan tangan jang masih mentjekal €
pedang pandjangnja itu, sedangkan dib
dadanja, badjunja telah kena dirobek €
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ydjune poan-koan-pitnja Siangkoan Djie!

Tjhay Ho Lis djuga menjadari bahwa
pemuda peladjar itu telah berlaku murah
hati kepadanja, sebab kalau Siangkoan Djie
inau melukai artauw membinasakan dirinja,
tentud peémuda itu akan dapat melukainja.
Dia tinggal menzkan lebih kuat ssdikit sa-
gja, pasti udjung poan koan-pit itu akanm
amblas dalam-dalam didada Tjhay Ho Lie.
Keringat dingin djuga telah mengutjur ke-
juar atksning psadekar wanita ini.

erima kasih atas kemurahan dan ke-
baikan hatimu!™ kata Tjhay Ho Lie kemu-
aian sambii mendjura kepada Siangkoan
Die.

Siangkoan Djie djadi tergopoh-gopoh
membalasnja.

wLichiap terialy merendah— ~ sebetul-
nja kalau memang tadi lichiap mau berlaku
lebih keras lagi, pasti aku akan kena diru.

bunkan oleh lichiap— —!” kata Siangkean
Djie.

Tjhay Ho Lis djadi berterima kasih
sekali, karena biarpun dia telah kena diru-
buhkan oleh Siangkeaa Djie, toch pemuda
D‘*ladjar ini mas.h ingin m-hndungl muka*
uja.

Setelah mengeluarkan utjapan terima ka-
Sih bebsrapa kali, djago wanita ini telah
melompat turun dari atas panggung.

Semua djago jang b2rada dibawah
Panggung telah bersorak semuanja dengan
erisik,

M. Arwiniia! 3l




Namun bzlum lagi lenjao suara
sorai dari para djago-djago itu jang
rngagumi kekoseman psmuda peladjar (8
but, tampak telah melompat naik ks
panggung sesosok tubuh lainnja.

»Siangkoan Kiehiap ( p2ndeka
Siangkoun ) aku ingin meminta pela
asti kau!” teriak sosok tubub itu,

Semua orang djadi mementang mat
reka dengan perasaan tepang lagi. Dan
go-djagodibawab 1tu djadi tambah terke
karena jang madju kali int adalan sz
Liechap ( pendekar wanita ) jaBg kos:
ke vy ]altu Pek Lian Siang, scorang pzude
wanita jang terkenal akan llmu silatn ja
luar biasa hebatnja.

Siangkoan Djie sendiri wakio m

Pek Lian Siang, seperti orang kesima
cmandang tefpukau k-arab djago w
ini. {

Haras diketahui bahwa szlain kep
daian Pek Lian Siang jang hebat luar b
pendekar wanita ini djuga teck=nal ak
tjantikannja jang hebat szkali, banjak
narik setiap hati lelaki. A

Begitu pula balnja demgan diri Si
koan Djie. pamuda peladjar ini szperti
terpukau memandang kagum akan ket jat
wadjah jang dimiliki Géjago wanita ini

Melibat orang sedang memandan
pukau menatapi ket;annkann;a. sk
Siang djadi tersawa tawar.
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»Hajo kita s2gera mulai, karena masit
panjak djago djago jang ingin turun kege-
langgang!” kata djago wanita she Pzk ini,

Siangkcan Djie separti baru tersadar,
dengan gugup dan muka agak kemerah-
merahan, karena djeogah dan maiu, dia telzah
mengangguk. .

.Silahkan Lizhiap membuka serangan!”
kata Siangkoan Djie dzngan tjepat.

Pek Lian Siang tidak berlzku sungkan:
sungkan lagi, dengan tjepat dia telah msn-
vizbut pedangnja, namun siapa tahu, dikala
dia baru melakukan serangan dua djurus,
tahu-tahu dia telah kena ditotok oleh
Siangkoan Djie dengan menggunakan gerak-
an jang aneh sekali, dan tubuh P2k Lian
Siang djadi terdjungkal rubub tidak ber-
gerak sedikitpun! Tentu sadja hal ini
membuat semua djago-djago jang ada di-
tempat itu djadi tampah terkedjut, kalau ra-
di mereka menjaksikan kepandaian Siang-
koan Djie biasa sadja. tetapi siapa tabu,
njatanja kepandaian Siangkoan Djie t=lah
beriambab puiuban kali lipat— — gerakan
jang tadi digunakan olsh Siangkoan Djic
merupakan gerakan jang luar biasa sekali
dan hebat. ;

_ Scmua djege-djago itu djadi ribut sa-
ling berbisik. . ;

Dan tidak k-uréng ka.géx}\ja P:ng Bin
Ko:y hiap waktu melihat isicriaja banja di-
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dalam segebrakan telah dapat dirubul
dan tertotok oleh Siangkoan Djis. S
nja dia sudah iogin m.Iompa! naik
panggung, guna menempur Siangkoan [
namun dengan tjepat dia teringat akan p
turan jang ada untuk Pie-bu jang sedang
adakan ftu, jang tidak belehada lebih |
dua orang djago diatas panggung. M
dengan perasaan tegang dan miata terp
tang lebar-lebar, Peng Bin Koay-hiap
ngawasi kearah pangeung.” Dia m
tentunja Siangkoan Djie segesa akan n
buka totekannja iru,

Namun siapa duga, Siangkoan
kala itu tzlab meoghadapi para djago-
jang berkumpul ditempat itu.

~Saudara-savdara sekalianbarap
kan, aku tidak bisa berdiam ditempa
terlalu lama — — untuk gelar djago no
wahid, aku ridzsk memerlukannja, kare
aku lsbih memerlukan. wanita ini, ja
akan kuambil sebagai isteriku — — sel
mat tinggal — — !”  dan sctelah berka
bsgity, tampak Siangkosn Djie membus
kukkan tububnja, tahu-tahu dia telah
ngulurkan targannja memanggnl tubuh
Lian Siang jang dalam keadaan terio:

Semua ‘orang djadi kaget sckaii,
reka sampai memandang bengong sadj

Dan jang lebib kaget lagi adalah .
Bin Koay.hiap, dia kaget sctengah ma
sampail mengeluarkan suara seruan dika
dilihatnja Siangkoan Djis memanggul istel
nja mau mehmggalkan t-mpat tersebu
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»Tunggu dulu < —!" teriak Peng Bin
Koay. hiap dikala rasa kagetnja telah hi-
lang dan tubuhnja mertjelat dengan tjepat
kx=atas pangeung untuk menghadang diha-
dapan Siangkoan Djie.

Namun Siangkoan Djiz benar-benar
merupakan manusia luar biasa, karena de-
ngan hanja menggunakan satu tangannja sa-
aja dia telabh bisa memukul rubub Peng Bin
Koay-hiap jang menghadang dibadapannja,

j, Malah Peng Bin Koay.hiap masih sempat
~  mendengar kata-kata Siangkoan Djizs dikala
. tububnja sedang terpental: ,,Hmmmmm —
. — — manusia tidak tahu diri!” dan tampak
tubuh Siangkoan Djie tzlah berlari dengan
pesat dam gasit sekali, seperti djuga seckor
tupai jang telah meninggalkan tempat itu.

Sakit sekali hati Peng Bin Koay-hiap,
karena selain dia mengingat isterinja jang
telah dibawa kabur oleh Siangkoan Dijie,
djuga dia tadi telah mendengar perkataan
Siangkoan Djie jang begitu melukai hatinja.
Dengan tjspat dia telah bangkit berdiri dan
berlari sekuat tenaganja, guna mcnged;ar
Siangkoan Djie dengan nckad.

Semva djago.djago jang berkumpul
dibawah panggung djuga djadi gempar.
; Ada beberapa orang djago jang telah ikut
- mengedjar Siangkoan Djie. D:ngan sendi-

finja atjara piebu pada hari itu agak ka.

tjau,
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Siangkoan Djie sendiri telah
dengan tjepat, biarpun dia mengeta
bahwa Peng Bin Koay hiap tengah mey
djar, dan beberapa orang djago Ilail
tkut meng:djar dirinja, namun dia
merasa takut.  Walaupun Siangkoan
stdang memanggul Pek Lian Siang
dalam keadaan tertotok, toch pemuda -
ladjar tersebut dapat berlari dergan
sekali.

Peng Bin Koay-hiap telah melak
pengedjaran sekuat tenaganja, dia tela
ngerabkan Ginkang (ilmu entengi tubu
dan tubuhnja bagaikan terbang t:lah
ngedjar Siangkoan Djie. Sambil
keras begitu, scbentar.sebentar Peng
Koay-hiap telah barteriak.teriak metr
maki Siangkoan Djie dengan kalap.

Didalam waktu jang hanja s:zke
-sadja, Peng Bin Koay hiap telah melak
pengedjaran sedjauh belasan Jie (satu
sama dengan lima ratus enam puluh tu
_ meter), namun tetap sadja dia tidak.
- hasil menjandak Sianskoan Djie

Bebsrapa orang djago lainnja jang
mengedjar Siangkoan Djie terus djuga
lakukan pengedjaran, namun m=reka
nja kehilangan djsdjak Siangkoan Djie

- Peng Bin Koay-hiap sendiri bebs
kali telah kehilangan djedjak dari pe
peladjar jang telah mentjulik isterinja
mun karena dia memang sedang kala
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dalzm keadaan marah luar biasa, desngan
sendirinja mem-buat dia «Coirnja bisa mene”
mui kembali djedjak dari Siangkoan Dijie.

Ketika itu Peng Bin Koay-hiap telah
menged jar sampai dilembing gunung Thian-
san, dan ketika sampai didekat tikungan ba-
tu gupung jang menondjol keluar, tiba-tiba
perkelebat sesosok bajangan menghadang
dirinja,

Peng Bin Koay.hiap mementang mata®
nja lebar-lebar mengawasi orang jang meng-
hadangnja itu, dan ketika dia dapat meli-
bat djelas, darahnja djedi meluap lagi.

Orang jang menghadang dirinja teraja-
1a Siangkoan Djis.

JPeladjar tjabul— — tjepat kau kem=
balikan isteriku!” bentak Peng Bin Koay"
hiap dengan suara jang beongis mengandung
kegusaran jang Ssangat,

LIsterimu?” tanja Siangkoan Djie de-
ngan tépang dan suaranja mengandung
edjekan. ;Japg mana isterimu?”

Tubuh Feng Bin Koay~hiap djadi meng-
gigil saking murkanja.

.Pzladjar tjabul— — — aku akan adu
djiwa denganmu!” beotak Peng Bin Koay.
hiap sambil melompat menerdjang kalap
untuk melakukan penjerangan kepada Siang®
koan Djis, ? ‘

.Sibar— — sabar dulu, sobat!” kata
Siangkoan Djie. . Dan sambil berkata be-
gitu, dia mengegoskan serangan jang dilan-
tjarkan oleh P:eng Bin Koay.hisp, sehingea
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tangan Peag Bin Koay-hiap Tewat disisi
hunja, membarengx mana tangan Siangke
Djie telah bergerak mendorong dada Pe
Bin Koay- hlap, sehingga djago terse
terdororg terdjengkang djatuhl ditanah

Siangkoan Djie tertawa dingin.

wKalau memang kau tahu diri. tjep
mengeelinding enjah dari hadapanku!”
tak Siangkoan Djie sambil memandang d
ngan bengis, ,Hmmm — — tetapi Kkalg
memang kau masib tetap bcrk‘-pala ba‘
djangan sesalksn akukalau sampai dji
itu terpaksa ku’kirim keneraka — —

.

Feng Bin Koay-hiap telah meslomp
berdir: lagi dengan muka jang merah pz
dam karena perasaan amarah jang sang
Dia mengetahui bahwa lawan jang a
aihadapinja ini ~mempunjai kepanda
japg luar biasa tingginja, maka dia ha
berlaku hati-hati dan waspada. g

Diliriknja didekat kaki Siangke
Djie tampak Pek Lian Siarg rebah tida
berdaji dalam keadaan tertotok. Ka
ity Pek Lian Siang sedang memandang P
Bin Koay hiap dengan sorot mata s
meminta pertolongannja. Dsrah P
Bin Koay-kiap djadi besrgolak lagi.

»Kau bepar-benar manusia tidak tah
malu — — Kkalau bari in{ eku tidak b :
membunuhmu, biarlah aku jang mau
— I” teriak Peng Bin Koay-hizp oen'
kalep. dan sambil membentak begitu, U
buhnja mentjelat melansjarkan serangan
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~ gak mementingkan keselamatan dirinja lagi,

serancan jang berbahaja kepada Siangkoan
pjie, dia maksud m2ngadu djiwa, maka dia
mezlantjarkan se-angan.serangannja jang ti-

Mz:zlibat kenekatan Peng Bin Koay- hiap,
Siangkoan Djie mendengus memperdengar.
kan suara tertawa dingin, tahu.tahu tangan-
rja telah bargerak, entah dengan gerakan
bagaimana. hanja tiba-tiba sekali terdengar
suara teriakan ~dari Peng Bin Koay-hiap,
tubuhnia tampak terpental terlambung ke-
udara, dan ambruk diatas tanah dengan ke-
ras. disusul dari mulutnja memuntabkan
darah segar jang banjak sekali.

Seketika itu djuga Peng Bin Kozy.hiap
djadi tidak bisa menggsrakkan tubuhnja,
kiki tangannja djadi kaku,-dan dia rebah
menggeletak diatas tanah. Hanja matanja
sadja jang mendelik lebar-lebar kepada
Siangkoan Dji¢ mengandung- deadam jang
luar biasa sekali, seperti djuga sorot mata-
nja itu mengandung api — — — jang ingia
membakar Siangkoan Djje,

Terdengar Sisngkoan Djie telah ter.
tawa gelak-gelak, dia berdjalan periahan-
lahan menghampiri Pek Lian Siang jang
menggeietak dalam keadaan tertotok.

LS2Hmmmmrm — — mukamu terialu tjan.
tik, sajang sekali kalau ‘harus mendjadi
Isteri dari lelaki tidak tahu diri dan bet-
Wmuka seperti monjet itu!  Lebih baik kau
m:iurut sadja segala keinginaoku, Lau mea.
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djadi isteriku, tentu hidupmu akan §
gia — — !” kata Siangkoan Djie s
tersenjum kepada Pek Lian Siang,

‘Namun Pek Lian Siang biarpun ¢
keadaan tertotok, toch matanja telak
delik lebar-lebar mengawasi Siangkoa
dan mergandung kemarahan jang sa

‘Melihat perempuan itu mend
matanja, Siangkean Djie telah men
kan suara tertawa mengedjek lagi, ke
tahu-tahu dia telah mepgulurkan tan
membuka totokannja.

Seketika jtu djuga djalan dara
Lian Siang diadi beredar kembali, d
dapat menggerakkan kaki dan tan

engan tjcpat djago wanita ini me
berdiri dan tahu-tahu menerdjang
Siangkoan Djie. Karena pedangnja
lah tertinggal diatas panggung di
Thian-san, dengan sendirinja dia B 42
kan pesjerangan depgan mengeunakan K
tangamDja_.

- Tetapi Siangkeozn Djie lichay :
dergan tjcpat dan mudah dia dapat
ngegoskan serangan- Scrangan kalap j
fantjarkan oleh Pek Lian Siang, la
ngan ketjepatan jamg luar biasa, dia
mentjekal tangan Pek Lian Siang, seka
putarnja, tangan peren.puan in1 telab
kilir kebelakang,

-, Kau katakanlah — —apakah kau
sedia atau tidak mendjadi isteriku — —
}au memang kau berscdia mendjadi
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.~ ju, makadjiwa suamimu itu aKan kuampuni

getapi kalautidak — — hmmm, sefain muka
suamimu ity akan kurusakkan dan djaga
gau akan kubunuh!” bentak SiangkoanDjie
gengan mendongkol.

.Lepaskan! Lebih baik aku mati dari
pada aku harus djatub ditanganmu!” teriak
pek Lian Siang dengan kalap.

,,Bazus! Rupanja kau ingin melihat
suamimu itu menderita — —1” edjek Siang-
koan Djie, tahu-tahu tangannja bergerak
lagi, dia telah menotok P2k Lian Sxa’xo pu-

la, jarg membuat djago wanita ini rubuh

kembali terguling diatas tanah.

Dzngan muka jang bengis, Siangkoan
Djic kemudian menghampiri Peng Bin Koay-
hiap jang masih menggeletak ditanah tanpa
berdaja, luka didalam tubuhnja sangat pa-
rah sekali,

»Manusia tidak tabu diri — — sedjak
tadi telab kubsri kesempatan kepadamu agar
kau meninggalkan tempat ini, tetapi memang
kau benar.benar manusia jang tidak punja
otak, diberi djalan kesurga malak memilih
djalan keneraka! Baiklah, aku ingin me-
lihat apakah |stcr1mu akan tetap keras ke-
pala — —1”

Dan setelah besrkata begitu, Siangkoan
Djiz kemudian mentjabut keluar sepasang
Poan-koan.pitnja perlahan.lahan, mukanja
* bengis sekali. Dia menoleh kepada Psk
Lian Siang jang masih menggeletak diatas
tanah' :
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..Kau masih ku’bsrikan kessmpata
tuk merubah pikiranmu ——— t<tapi
memang aku sudah menghitung samp
ga, kau masih tidak mau menuruti kei
apku. hmmmm, muka suamimu inj
ku’rusakkan bsar hantjur——."” kata §
koan Djie dengan antjamannja.

»Djangan kau mengantjam beg
pun kau mentjinijang tubuh kami
hantjur, aku terap tidak sudi m
isteri binatapg seperti kau!” teria
Lian Siang, Harus diketahui, biarp
landarah kesemutannja telah ditor
Siangkoan Djie, jang membuat djag
nita itu tidak bisa bergerak, namun
darah Ahb-hiat (urat gagu) nja tidak
ton, membuat dia bisa berkata-kata
bebas.

Siangkoan Djie tidak memps
djawaban dari P:k Lian Siang, di
mendengus tertawa tawar, wadjahnja
perlibhatkan sikap jang dingin, tid
ngandung perasaan apa‘apa, sclain
pembunuhan.

wlaty ———1"

menghitung.

Siangkoan Djie |

»Djangan kau mimpi bisa memi
diriku!” teriak Pek Lian Siang dengan
ra jang kKalap.

Szdangksn Peng Bin Koay- hiap t2
memandang dengan bengis kzpada Siang

. Djie, dia berusaha menggerakkaa tubt
untuk bangkit guna melakukan pznjeral
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- kepada Siangkoan Djie, npamun dia tidak
perbasil, karena tubunnja dirasakan begitu
kaku.

,Dua——--1" kata Siangkoan Djis
lzgi dengau suara jang njaring,

wTiga—m —17

»Tjissssss!”. Pek Lian Siang telah me-
ludah dengan penuh perasaan gusar kepada
Siangkoan Djie, kedua matanja dipedjam-
kan.

: Untuk sesaat lamanja tidak terdengar
E apa-apa disekilar tempat i, jang djadi
hening dan sunji sekali.

Tetapi Pek Lian Siang kemudian dika-
gstkan oleh suara djeritan Peng Bin Koay-
hiap jang mesnjajatkan hati.

Tjepat-tjepat Pek Lian Siang membuka '
matanja dengan muka jang putjat, dan ha.
tinja djadi mentjelos, dia melibat muka
Peng Bin Koay-hiap telab beriumuran da.
rah, sedangkan Siangkoan D jie berdir: di-
dekatnja dengan sepasang tangan mentjckal
poan-koap-pitmja jang beriumuran darah.
Tetes-tetes darah merah masih menetes dja-
Wb ketanah, lenjap tertelan bumi.

»Kau—— ooohhb, kau manusia ber-
bati binatang——1!"" teriak Pek Lian Siang
dengan kalap. ‘nBunuhblah diviku——dja-
Nganlah kau menjiksa suamiku jang tidak
. bersalah apatapa——1" :

' Siangkoean Djie teriawa tawar .
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w»Aku memberikan kau kesempatay
kali lagi kepadamu, kalau meman
ingin melindungi djiwa suamimu ini
baik kau menuruti segala keinginanku
Siangkoan Djis. wletapi kalau m
kau tetap berkepala batu, sslain mul
akan kutjatjah d-ngan sepasang poan-k
pit ini, a;uga aku akan menghabiskay
wanja!”

P:k Lian Siang djadi diam dal

Siapgkoan Djie tertawa tawar
hati,taha.tahu beruntun sepasang poa
pitnja itu bergerak dengan tjepat, mu
Bin Koay.hiap telah ditjatjahnja b
kali. Saking kesakitan luar biasa :
Peng Bin Koay-biap tidsk memahan @
annja, dia berterizk dengan suvara jan,
njajatkan hati.

wHentikan— —! Ohbb, hantika
riak Pek Lian Siarg dengan suara
dung kemarahan jang sangat.

Stangkoan Djic tzlab menoleh la
pada Pek Lian Siarng. o

wKau telah merubah pleranmu
pja dengan girang.

Pek Lian Stang tidak menjahut,
nar-benar ragu sekali. Dihatinja
aptara kesetiaannja terhadap suaminja
melindungi djiwa suamipja.

. Melihat psrempan ini masih ragu
Siangkoan Djie djadi mendengkol
dibatinja djadi tjemburu melibst ke
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vap ini terbadap diri Peng Bin Koay-hiap.
Tabu-tahu kezkinja telah bergerak mensn.
darg punggung Peneg Bin Koay hiap, se.
hingga tubuh Peng Bin Koayr-hiap jang da-
lam keadaan tidak berdaja itu, telah ter:
pental dam djstuh diatas tanah dengan tus
jang punggungnja telah patah! Karena pea-
deritaan jang terlalu hebat bagi dirinja
Pang Bin Koa_y'hiap djagi djatub pingsanl

S:angkoan DJ{C menghampiri Pek Lian
Siang. i

~ T jepat kau katakan, apakah kau berse”
¢ia meauruti keinginanku atau tidak?” 'ben*®
1k Siangkean Dijie d:engan suara bengis.
+Kaieu memang kau masih ragu-ragu begi-
tu, hmmm, aku akaen Segera menghabiskan
djiwa andjing suamimu itu!”
Pzk Lian Siang tidak bisa menzhan
rasa sedih dihatinja, ®iT matanja telah
menitik - dipipinja. Matanja mémandang
Siangkoan Djis depgar mengandung pera:
Saan dendam, :
nKau b,enar'benu manusia jaog paling
“kédjam dan djabat didalam dunia iap — =~
paiiog busuk dan berhati binatang — — aku
tidak akan sudi mendjadi istsri ssorang
manusia berhati binatang seperti kau — —17
wDjadi, kau tetap m: :nolak?”
o |t

,B:nar-bznar kau tidak mau melin®
dungx ajiwa suamimu?”
n»Biatkan — — kami akan mati bet®
Sama.sama!” sabut Pek Lian Siang demgan
Gengam jang meluap-luap.
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»Bagus!  Kan kira dengan mem
kang begitn, aku tidak bisa memper|
dirimu?!” bentak Siangkoan Pjie d
cusar. Dan tahu-tahu dia telah me
kan sepasang Peoan koam-pitnja, :
menculurkan tangannja wntuk merobe
kaian Pek Lian Siane.

T'mu sadja djago wanita jang
dalam keadaan tidak berdaja ini djaai
sekali, semangatnja terbang meninge

raganja waktu badjunja dirobek oleh 8
koan DJI‘

»Ohhhbh — — manusia tjabul —
 nusia djahat — — binatang kau ~ —
riak Pek Lian Siang dengan panik dan mi
- sekali,

Tetapi Siangkoan Djie txdak o
dulikan terizkan Pek Lian Siang, ta
bckerd;a terus menelandjangi djago
jang ssdang tertotok tidak berdaja

Pek Liap Siang djadi putus asa,
tabu dia djadi nskad sekali.

. Dszngan tjepat dan nekad, digi
lidahnja sampai putus, tubuhnja tab
bzrkeledjetan dan napasnja ternenti
s2gar telah mengutjur kelvar ‘dari ‘mu
— — 1 Seketika itu djuga Pek Lian 8
mati, dia telah bunub diri, guoa mel
kchormatan dirinja!

Siangkoan Djie djadi kag't scka
‘tika melibat kenekatan dari  Pek
Siang, dia sampai mengeluarkan
kaget, namun seielah berdiam . sesaat



pgan muka jang h"u!'am zchirnja perlahan®
jahan dia berbangkit berdiri. Diawasinja
muka P2k Lian Siang jang telah mendjadi
majat, lalu dengan menghela napas, d:a
perijalan  menghampiri Peng Bin Koay-
hiap D:lihatnja muka Peng Bin Koay.
hiap tzlah rusak ditjatjah oleh sepasang
poin-koan.pitnja, darah masih memenubi
muka djago tersebat, jang sedang dalam ke.
adaan pingsan. Saking m2ndongkol karsna
piatnja gagal dan perempuan jang diingini-
pja tzlah membunuh diri, maka disepaknja
wbuh Peng Bin Koiy hiap, jang terpental
dan djatuh diatastanah dzngan keras, kemu.
dian sstelah menghela napas satu kali lagi,
Siangkoan Djiz meningealkan tempat ter.
Ssbut. :

Sedangkan Peng Bin Koay-hiap sendiri,
biarpun dia dalam keadaan terluka paran
$2kali. mukanja rusak dantulang punggung-
. nja patan, jang akan membuat dia Selandjut-
Nja djadi manusia bertjatjad, toch dia ti-
dak sampai meninggal dunia; dan ketika
mendjzlang dua harinja dia tersadar dari
Pingsannja. dengan susah pajah Peng Bin
Koay biap berhasil bardiri. Betapa sakit
stkali hatinja melihat isterinja telah meng-
feletak dalam keadaan tsrbinasi dan badju
- Jang bsgitu moratematit — —=—— dan dis
hadapan majat isterinja itu, Peng Bin Koay-
biap b:rsumpah akan mentjari Siaagkoan

n_Jl guna melakukan pembalasan dendam.
Ja.
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Kemudian Peng Bin Koay hiap de;
mengerahkan sisa tensganja jang mas
padanja telah menggali sebuah 1
ditanah itu, menguburkan majat ist
‘2if matanja nengutjur dingan deras
menangis sesenggukan disitu. Ssumu
. dupnja, sebugal seorang djago jang m
njai nama besar, baru kali ini dia
mengutjurkan air mata ——— —,

U hadapan kuburaun isterinja itu,
Bin Koay-hiap telab bersumpah, bia
sadja jang akan terdjadi, tetap dia
mentjari Siangkoan Djie, guna memb:
kan sakit hati isterinja dan djuga
batinja sendiri jang telah dilukai dan d
kin bertjatjad bsgitu rupa olsh Sian
Djie.

Untuk selandjutnja, maka Peng
Koay hiap mendjadi ssorang djago be
djelek luar biasa, memang luka-luka d
kanja itu bisa dissmbuhkan, tetapi me;
galkan tanda-tanda jang membuat muk
djadi djelek Juar biasa

Serta tulang punggungnja itu jang
patah, membuat Peng Bin Koay-hiap
. melewati bari-hari sslandjutnja deng
_ buk bungkuk bertjatjad.

Hebat sekali penderitaan Pzo0g
Koay.hiap pada buian.-bulan pertama
kematian isterinja. Hampir sadja di
djadi sinting kalau memang tenaga
kangnja belum sempurna benar.
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Dari hari kebari Pang Bin Koay-hiap
telab mengelana mengelilingi rimba persi-
jatan dan menjelidiki dimana adanja Siang-
koan Djie. Namun dia selalu gagal mem.
peroleh berita mengenai diri pemuda peladjar
jang elab membinasasan isterinia dan djuga
membikin tububnja djadi bertjatjad begitu.

Namun Pzng Bin Ko:y-hiap tetap tidak
perputus asa. Dendam dihatinja benar-
benar telah berakar dan sedalam {autan,

' piar bagaimana dia akan berusabha terusakan
mentjari  Siangkoan Djie guna melakukar
p:mbalasan dendamnja.

Disamping itu, setiap hari Peng Bin
Koay-hiap dengan giat memperdalam ilmu
silatnja, guna disetiap saal nanti, begitu dia
bsrhasil mentjari sampai ketemu Siangkoan
Djie, dia ingin membalaskan sakit hatinja
ini— — bertempur dengan Siangkoan Djie
sampai titik darah jang terachir.

Tetapi orang jang ditjarinja itu, mu.
sub besarnja Peng Bin Koay-hiap, tetap sa.
dja tidak bisa didjumpainja. Beritanja
. sadja mengenai Siangkoan Djie malah ti.
- dak pernah didengarnja.

Orapg she Siangkoan itu seperti djuga
tlab amblas daan lenjap kedasat bumi — -1

liulah jang telah membuat Peng Bin Koay
‘biap djadi penasaran, dia tetap tidak me.
- Wgenai putus asa dan selama hampit dua pu-
luh tabun terus djuga melakukan pentjaharian
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 Ho Ho.

g |

lerhadép diri Siangkoan Djis ———
pun njatanja basil pentjarian itu pil
laka.

.. Peag Bin Koay-hiap mengachiri
tanja kepada Ho Ho dengan muka ja
rah padam, matanja mendelik meng

-0 0o00-
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HO HO sampai menggidik melihat so-
_rot mata dari kakek bermuka rusak ini,
jang begitu menakutkan. Dan didalam ha-
tinja dia djadi bingung sekali. Kalau me.-
nurut tjerita dari Peng Bin Koay.hiap
bahwa ajahnja itu, Siangkoan Djie, ada.
l=h seorang djago jang mempunjai kepan-
dajian luar biasa hebatnja, tetapi didalam
hidup sehari-harinja, Ho Ho belum pernah
melihat ajabnja mempsrgunakan ilmu silat
| atau melatibh 1lmu silat, biarpun memang
tubuh ajahnja itu tjukup tegap dan tampak.
nja kuat sekali, toch tidak tampak sedikit-
pun ajabnja mengerti ilmu silat!

L.M. Arwah=4. 51




Dcngan sendirinja. Ho Ho djadi
menduga, apakah Peng Bin Koay hiap |
"djago-djago lainnja, jang ikut mem

ajahnja itu, telah salah pabam. A
suatu kemungkinan sadja nama ajah
bersamaan dengan nama Siangkoan
jang memiliki kepandaian hebat itu s
kebstulan belaka. 1

Namun, Ho Ho sudah tidak m
niai k2sempatan untuk memberita
kepada Peng Bin Koay hiap, karena
tta bermuka djelek itu tahu-tahu |
mengajunkan tangannja, dibarengi dei
suara "dukkkk’! jang keras sekali,
Ho Ho telab kena dihadjar oleh
- Bin Koay-hiap, sehingga tubuh 8i bo
djadi terpental dan djatuh dilantai de
menderita kessakitan jang hebat sekayu

»Hahahahahaha — — hari ini
membunuhmu, sedikit banjak bisa m
rengi dendamku kepada si bangsat Si
. koan Djie itu — — ! tertawa Peng.
Koay-hiap dengan bengis dan menak!
sekali, ;

Ho Ho menderita kesakitan jang |
bat luar biasa, dia meringkuk rebahd
tai dengan menderita kesakitan pada
danja jang telah kena dihadjar oleh
Bin Koay-hiap.. Hati Ho Ho sendi
di tergontjang h2bar, karena dia
ragu-ragu. Kalau memang Siangkoan
jang dimaksudkan olech Peng Bin K
hiap adalah benar-benar ajahnja, pasti
an ini hebat sekali, ajahnja ternjat



jampau djahat—— didalam hatinja Ho Ho
djadi ikut mengutuk akan k:djahatan jang
p:rnah dilakukan oleh ajahnja, Niamun
peng Bin Koay-hiap djuga meajiksa diri-
pja tanpa mau mendenear keterangannja,
maka Ho Ho djuga mengangeap bahwa
peng Bin Koay-hiap bukanlah manusia
baik -baik——1!

P:ng Bin Koay-hiap kala itu telah
melangkah pariahan.laban menghampiri Ho
Ho, diulurkan tangannja, ditjeneksramnja
badju dari bagian dadanja Ho Ho> diang*
katnja dan dibartingnja tuduh si boijah
keatas pambaringan, ‘

.Sekarang aku memberikan kau kesem-
patan satu a:aatara dua, jaitu kau boleh
memilih. kay mat: dsngan kepala remuk di-
hadjaroleh telap .k tanganku atau kau mem-
berikan keterangan dimana tempat ajakmu
bersembunji dan kau tolzsh hidup! Pilin
olshmu satu diantara ksduanja itu!” bsatak
P:ng B.n Koay hiap dengan pengis,

Ho Ho masih mecnd:rita kesakitan pa*
da dadanja akibat pukulan Peng Bin Koay--
hiap, niendengar perkataan kakek barmuka
djsiek ini, bati Ho Ho djad: tergoantjang.
wKalau aku tetap kukub tidak mau
memberitahukan kspadanja dimanaajah bars
ada, p.sti dia akan membuktikan perkata®
donja daa akan membunuhku — — — tentu
aku akan mati dalam Keadaan penasaran,
kareoa belum tentu orang jang ditjarinja
itu benar-benar ajahku——1" :
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Namun, kalau memang aku mengadj;
kerumah dan menemui ajab, inipun
haja sekali, umpamanja ajah memang o
jang scdamg ditjari oleh kakek be
dijelek ini, pasti ajah terantjam ba
_Biarpun achir.achir ini sikap ajah
uoah mendjadi agak djabat dan memg
kukan diriku dengac -bengis, namu
t:tap ajahku ——! Tidak! Tidak!
tidak bol:h mengadjak manusia bern
djelek ini mensmui ajah ———! Ia
‘bahaja szkali ——— " dan Ho Ho b
benar berada daiam keadaan bingung.

Pzng Bin Koay-hiap waktu melj
rigu.raguan si boqah mengeluarkan
dmcm

"Hmm"rn ——— kafau memang
tetap tidak mau mengatakan dimana (e
psrsembunjian ajahmu, ‘aky djuga
skan mengenal rasa kasihan lagi kepad
pasti segera  kubunuhb dirimu ini, ki
busuk ———1!" kata Peng Bm Koa'
dengan bangis.

. Ho Ho hanja menatap P2ng Bin
hiap dengan sorot mata tidak scna
msnutep mulutnja rapat.rapat.'

,,Bagarmana" Kau sudah men
k‘pumsau"" tegur Peng Bin Koay-hia
»Piliblah " olehmu sendiri, mau matl |
may bidup terus?” :

wAku mao- mat: sai;a!" sahut io
t:ba tiba dengzp suara ng n)arm
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Peng Bin Koay-hiap djadi melengak
gesaat, tetapi setelah tersadar, dia djadi
tertawa luar biasa bengisnja, mengandung
. pawa psmbunuhan.

,Ohhbh. botjah tidak tahu diri———"1"
pentaknja diantara suara tertawa gusarnja
itu, .Benar.benar kau seskor babi jang
harus dimampusi!”

Dan setslah berkata begitu, fangan
peng Bin Kozy hiap bsrgerak untuk meng”
geprak kepala Ho Ho. dia bermaksud akan
memikul nantjur batok kepala si botjab.

Ho Ho hanja diam sadja mementaug

. mstanja  lebar iebar, karena dia memang

dalam keadaza tidak berdaja, hanja pasrah
sad)ce ¢ A

Dilihatnja tangan Psng Bin Koay-hiap .
jang mengandung tenaga lweekang itu se”
dang meluntjur untuk menghantjurkan batok -
kepalanja, ;

] ~Habislah riwajatku——~!1" pikir si
botjah dengan putus asa.

Tetapi belum lagi tangan Peng Bin

- Koay-hiap berkasil memukul hantjur kepala
Ho Ho, dikala masih terpisah kurang lebih
enam dim, terdengar svara: ,,Brakkkl’ jang
keras {uar biasa, genting rumah tersebut
mendjadi bobol seperti kepa diterdjang
$tsuatu. g : )

Peng Bin Koay-hiap djadi terkedjut, tje-

pat.tjepat dia menjingkir kesudut ruangan,
karena rerantuhan genting telah berdjatuban.

Ho Ho jang rebah diatas pembaringan tanpa .

g .
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i
daja itu djadi tidak bisa mengslakkan
‘tubzn genting itu, jang menimpa kepa
tubuhnja. Botjah ni djadi mender
sakitan jzpeg tidak ringan.

Sedangkan Peng Bin Koay-hiap.;’f
menoleh keatas, mukanja segera djadi
ubabk. Genting dibagian atas telab’

rumah itu tampak seekor burung radja
jang bzsar szkali sedang bartepgger de
sikap’ jang angkuh sskali.

Dan membarengi dengan saat ity
dengar suara orang tertawa gelak gelak
ngan suara jang menjeramkan s=kali.
Tsu benar suara orang fertawa itu,
serta menakutkan benar, i

w3un Tjiu Jang— —!" seru Peng
Koay.hiap tanpa disadarinja.

.Bznar!” terdengar orang menj
dari luar rumah itu dengan suara jano
rak menakutkan. ,,Memang aku jan,
tang m-ntjanmu guna menepati djand,
tal anangnJa aku datang terlambat
hari dari jang tzlah Kita djandjikan, k
akubsriemu halungan ditengah perdjale

Muka Peng Bin Koay-hiap djadi
ubah bengis lagi, aia memperdmgarka
(T4 tiriawa dingin.

. Bagus! Tadinja akv menduga
kau adalab maousia pengstjut jang
berani menepati djandjimu itu, namu
njata kau masih mempunjaij ojali—
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. gan membarzngi dengan psrkataannja itd,
tubuh Peng Bin Koay-hiap melajang keiuar
dari rumah itu, dia telah mentjeiat denean
ringan luar biasa karena dia menggunakan
Ginkangnja. : :

Ho Ho segsra dapat mendusa banwa
orang janeg telah menjatroni Peng Bin Koay.
hiap ini tectu orang jang dimaksudkan oleh
Peng Bin Koay-hiap waktu manusia barmu.
ka djelek ini mentjeritakan kepidanja ke-
marin, bahwa dia sedang menantikan ses<-
orang. Tjuma sadja sajangnja o Ho ti-
dak bisa menggerakkan tubuhnja, ssbingua
© dia tidak bisa mszlihat bentuk muka musth
P:ng Rin Koay-biap tersebut.

Sedangkan Psng Bin Koay-hiap dsngza
tjepat telah sampai difuar, hudjan saldju
masih turun dengan deras.

Diluar pintu rumah itu. terpisab ku-
rane iebih  seperempat lie, tampak bzrdiri
sescorang dengan bertolak pinggang. ' Dia.
lah seorang lelaki tua jang berusia diantara
enam puluh tzhun, memzkai badju t:bx1.
mupgkin djuga untuk menaban hawa ding:n
jang menjerang difiaja.

Waktu melibat Peng Bin Koay-hiap
tslah melompat keluar dari dalam rumab,
lelaki tua tor sebut memperdengarkan suara
dinginnja. :

~Hmmm—-——terhjata ginkangmu teich
Nemperoleh k:madjuan jang lumajan —— "
kata Jelaki tua tersebut aengan suara jang.
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tetap serak dan mepakutkan sekali,
suara orang ini menjerupai suara
bantu.- [ '
. Peng Bin Koay-bhiap menatap
tua tersebut, jang tadi dissbutnja s
Sun Tjiu Jung, dengan tatapan mat
bengis, K '
»Hari inilah kita bisa memper
kan-segala dendam jang tzlah kita dj
kan lima tahun jang lalu!” kata Pe
Koay-biap. ., Kita boleh bertempu
ribuan djurus, untuk menentukan siap
berhak hidup diatas permukaan dunia
— — " kata P:ng Bin Koay.hiap
suara tidak kalah bengisnja, :
: Sun Tjiu Jung tertawa tawar de)
suara jang tetap szrak.
«~Kita sudab sama.sama tua, ku!
tidak perlu kau mengatakan siapa jane
hak untuk hidup terus, karena tidak
lagi tocn kita akan segera mengachir
dup kita masing.masing, tjuma sadj
karang kita bertanding guna memperh
kan dendam kita, melakukan perh
guna melampiaskan segala apa jang
terdjadi — — 17 :

»Letib baik kita djangan membu
buang waktu lagi — — silahkan kau n
buka serangan!” kata Peng Bin Koay.
dengan tawar, : :

nHohohohoho — ~ memang aku
akan melantjafkan serangan kep:damu
kau barus hati-hati, Peng Bin Koay-hi
kata Sun Tjiu Jung dengan suara jan
ngio. 2 ’ S
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S hbadaitath s pag o,

Kedua orang ini djadi saling meng-
awasi dsngan mata jang terp-mang lebar
dan masing.-masing mengandung hawa psm
punuban.

R

Sun Tjiu Jung, biarpun usianja telah
mentjapai enam puluh, toch tampaknja ma-
sih gagah sekali. Begitu dia menggeser
kaki kirinja, begitu tubuhnja melesat men-—

dekati Peng Bin Koay_hiap, membarengi

mana kaki kanannja telah melantjarkan ten-

dangan kearah kepungan Peng Bin Koay.

hiap.

Sungguh hebat serangan jang dilantjar:
kan oleh Sun Tjiu Jung, angin Ssrangannja
itu berseliweran, sehingga saldju dJusa bare
terbangan.

Peng Bin Koay-hiap tidak berani ber.
iaku tjerobob, tidak kalah tjepatnja  dia
tzlah mengegoskan tendangan Sun Tjiu Jung
dan membarengi mana kedua tangannja x--
lzh bergerak melantjarkan serangan kepada
{awanna. £ :

Segera djuea tampak k=dva orang ini
tslah bertempur hebat sekalic

Tubuh mereka berke{ebar.kelebat sz~
perti djuga bajangan, dan sﬂdju tampak
terterbangan karena angin s rangan merekas

Pertempuran jang ssdang ‘berlangsung

i'tu merupakat suatu periempiran jang tju.
kup hebat, heduenja mempunjai kepandai.

an jang luar brasa sekali, de¢ngan sendiri-
wia setiap secrangan mercka ittt mepgan®
dung-hawa mauk Sekali: sadjasdiantara. me-
teka terkcna serangan lawannja, berarti akan
Terluka oerat dlau mati. - B
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lulah sebabnja maka ke duanja
‘Berlaku hati-hati sekali, mereka tclah
lantjarkan sstiap s-rnngannja dengan p
kewaspadaan, o

Suatu ketika, terdengar Sun Tu
tzlah mcng-)uarkan swara bentakan ja ,'
_ting sekali, membarengi mana kedua Iz
njabe rgcrak berbarene, dan melantjark
rangan Ouw Liong Tjut Tong ( Nag
Keluar Goa ), dan tenaga serangan jang
sertai ofeh lweekang jang kvat itu, m
bar kearah batok kepala Psng Bin
hiap, wuntuk mentjergheremnja
hantjur.

Namun Peng Bin Koay-hiap djug:
puojai mata jang awas dan gesit, mak
itu, waktu melihat lawanrja mslakuk
njerangan jang begitu hebat, dengan
kalah tjepatnja dia segera mempsrgu
djurus Kisp San Tjiau Hay ( Men;
Gunung Melintasi Lautan }, schinge
teluh dapat menangkis kedua scrang
dilantjarkan oleh Sun Tjiu Jung.
dengan tj:pit Peng Bin Koay.biap
membarengi melantjarkan s:rangan la
ngan mempefgunakan djurus Hui E
Tho ( Elang Terbang msajambar k
disusul oleb gerakan Hing Sau Tjhia
( Menjerampang Ribuan Peradjurit ).

Bigtulah keduanjs djadi be
bertambah seru. Tampak keduan

melakukan pertempuran ssp:rti sedan
ngadu djiwa,

Sampai achirnja, unnn kedua dj
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telah saling bentur dan tidak dapat ter”
lepas lagi,/masing-masing tengah mengerah~
kan tenaga lwsekang mereka. :

Lama djuga mereka bertempur dengan
tjara jang tjukup anch ini, keringat merska
telah menitik kesiuar.

Harus diketahui, kalau memang orang
sedang melakukan pertempuran tenaga da-
jsm sepsrti jang dilakukan olzh Psng Bin
Koay-hiap dan Sun Tju Jung ini, perba-
tian mereka sedikitpun tidak boich terpe-
tjah, karzna bz2eitu pikifan mereka tergang.
¢u, tenaga murni mereka akan terpstjah, ber-
aiti mereka akan tjslaka termakun tenaga
galam lawannja.

Dan Sun Tjiu Jung ternjata agak litjik,
dikala dia merasa tenaga dalamnji semakin
jama semakin terdssak daa tertekan oleh t2-
naga dalam P:ng Bin Koay-niap, dia lalu
mzngeluarkan suara aneh dan mulutnja.

Darah Peng Bin Koay-hiap djad: ter-
kesiap dia s2gera dapat mesnduga apa jang
ingin dilakukan olsn Sun Tjiu Jung.

B:nar sad ja dugaan P:ng Bin Koay-hiap,
karena begitu Sun Tjiu Jung memp2rdzngar-
kao suara anen dari mulutaja’ itu, tampak
burung radjawali jang besar dan sedang ber.
engger diatas genting tumah itu teiah ter-
bang tinggi dam menukik akan meojerang
Peng Bin Koay-hiap.

Inilah hebat, kalau memang P2ng Bin
Koay hiap mengalihkan serangan dan per-
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hatiannja kepada burung radjawali peli
an SunTjiu Jung, berarti tenaga muri
akan terpetjah sehingga dirinja akan da
dilukai dengan hebat oleh Sun Tjiu Ji

Itulah jang tidak diingiokan oleb
Bin Koay-hiap,

Maka ketika dia melihat burung
djawali peliharaan Sun Tjiu Jung te
menukik kearah dirinja untuk melantj
serangan, Peng Bin Koay-hiap tjepat-t
mengempos tenaga lweekangnja, lalu dan,
mengeluarkan suara besntakaa jang - kg
luar biasa, kedua tangannja itu mend
Sun Tjiu Jung bebat sckali.

Terdengar suara djeritan jang b
tubuh Sun Tjiu Jung tampak terpental |
djatuh diatas saldju. Mukanja putja
kali dan dari mulutnja tidak lama
dian mengalir darah ssgar— —!

~ Sedangkan Peng Bin Koay. hxap 5
merubuhkan Sun Tjiu Jung, lalu me
tubuhnja, tangannja meraup segumpal
kemudian ditimpukkan kearah burung
walipelibaraan Sun Tjiu Jung jang
meluntjur kearah dirinja. '

‘Gumpalan saldju itu telah berub
ras sckali, karena Peng Bin Koay-hiap t8
menxmpuk dsngan mempergunakan Iweek
Bja.

Tepat sekali sadju itu telah me
tam kepala burung radjawali pzlihara
‘Tjiu Jung, dan burung itu djadi kaget
reng kesakitan, tampak burung te
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djadi seperti sinting, setelah berputar-putar
psberapa kali, burung itu terbang mening.
gi sambil memperdengarkan suara kuik-kuik
jang berisik sekali.

Sun Tjiu Jung sendiri telah merangkak
pangun dengan susah pajah, achirnja de-
pgan tubub jang masih sempojongan, dia
psrhasik berdiri. zngan mata jang bengis
aia m2ngawasi P:ng Bin Koay.hiap.

~Aku memang harus mengakui bahwa
tpandaianmu saat ini masih Jebih unggul
aariku, tetapi tunggulah sampai lima tabun
lagi, kita bertemu dikaki sunung Hwa-sano—
—~ —— !"kata Sua Tjiu Jung dengan suara
gemetar, karena darah masth banjak menga-
hir keluar dari mulutnja, menjebabkan tu-
buhnja agak lemah.

Peng'Bin Koay-hiap tertawa dingin.

.»Boleh——— kapan sadja kau mau me-
landjutkan psrtandingan kita ini, aku sela.
lu akap mengiringinjal!” kata Peng Bin Koay.
hizp dengan suara jang tawar.

Setelah méemandang Peng Bin Koay-
biap dengan sorot mata jang bengis, achir-
nja Sun Tjiu Jung dengan terseok.seok me-
langkah menipggalkan tempat tersebut.

Peng Bin Koay-hiap tidak lantas masuk
kadalamrumahnja,dia berdiriditempatnja itu
agak lama, dan achirnja dengan mengeluar-
kan suara keluhan, jang disertai dengan mun-
tahnja darah segar dari mulutnja. Kema-
dian tubuhnja tampak terdjungkal rubub di-
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atas tumpukan saldju——,

Ternjata Peng Bin Koay- hxa
telah terluka didalam.

Tadi waktu ia mempergunakan
tenaga dalamnja untuk merubuhk
Tjiu Jung sebztulnia dia telah tach
dalam, namun Peng Bin Koay-hiap

srusaha bertahan terus guna memp
‘kan sisa tepaganja untuk mengusir
radjawali pelibaraan Sun Tjia Jung

Setzlab lawannja berlalu, ternjata
Bin Koay-hiap tidak bisa memper
dirinja terus, dia telah terdjungkal
tanpa bisa bergerak, tubuhnia ter
djang.

Ho Ho jang masnh rebah drat
baringan dalam keadaan tidak berda
masang telinganja terus ms2 nocnoar
jang terdjadi diluar. Namun sesaa
nja keadaan mendjadi heniag dan su
kali, tidak terdengar suara apapun.

Tadi' ia mendengar suara ge
seperti tubuh orang jang djatuh ru
atas tumpukan saldju, dan itulah
ketika Peng Bin Koay-hiap tsrcjung
habisan tenaga,

sadaan Peng Bin. Koay -hiap
sangat parah sekali.

Kalautadi dia masih bisa mem
kan diri dengan berdiri tegak disaat S
- Jung masih beraca disitu, karena d
~mau memperlihatkan kelemahan dirinj
badapan lawannja. Tetapi sstelah
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' Sun Tjiu Jung meninggalkan tempat itu, de.
nean sendirinja Pzng Bin Koay-biap sudah

reriuka didalam tjukup parah, karesna te-
naca Iweekangnja djuga tadi telah kena ter.
gempurs  Dia rubuhb terdjungkal ——.

Lama djuga P:ng Bin Koay-hiap rebah
diatas tumpukan saldju, tububnja djuga te-
lah tersiram oleh hudjan saldju jang kala
itu tidak turun deras, namun tjukup dingin

menusuk tulang — — .

Ho Ho djadi bingung djuga karena dia
tidak melibat Peng Bin Koay-hiap masuk
kedalam rumah, dia menduga apakah manu-
sia bermuka djelek itu telah dibinasakan
oleh lawanaja?! Hati Ho Ho djadi ber.
tanja-tanja seadiri dengan penuh keraguan.

Botjah ini djuga mentjoba untuk mseng:
gerak.gerakkan kaki dan tangannja, namun
dia tidak berhasil, karena djalan darabnja
masih dalam keadaan tertotok. Dan jang

tika dia menggerakkan tangan dan kakinja
dia merasakan dadasja jang tadi terpukul
olch Peng Bin Koay-hizg sakit sekali.

S: botjah djadi meringis sambil me.
vgsivarsan suata kelubza perlaban. Dia
teoahdian lagi tanpa bsrami untuk berusana
menggerakkan tangan dan Xakinja, dia ta-
kut juka didalanja akan manimbulkan pe=
taszap sakit pula jang luar biasa.

o
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: Hudjan saldju masih turun ter
keadaan disekitar rumah itu djadi sepi
fi. Peng Bin Koayrhiap karena ter]
njak memuntahkan darah akibat luka
dia telah djatuh pingsan tidak sadark

Keadaar jang d'mlkran. kesepial
kesunjian. jang mentjekam sckitar ¢
tersebut, benar-benar membuat Ho Ho
gelisah.

Botjah ini takut kalau-kalau Pzn
Ko:y-hiap tetah tertbunuh lawannja, b
Ho Ho djuga akan tertotok terus tang
jang menolongnja, jang djuga bisa dia
si botjah akan rebah terus dipzmba
itu dengan kelaparan dan kehausan dar
kehari, sampai a€hirnja dia mensmu
nja. _ :

Itufah jang telah membuat Ho He
di agak ngeri wuntuk membajangks
-Memang ssbenarnja Ho Ho merupak
orang botiah jang keras hati dan tid:
kut menghadapi bahaja dan kematian,
kalau herus mati kenjol seperti itu,
febzh dalam keadazan tertotok, ben
membuat Ho Ho dadi penasaran sekal

Lama djuga Pzng Bin Kouy hiap
dalam keadaan pingsandiluar rumah di
sxraman nud;an saldju.

-Mungkin djuga disebabkan iukan‘i
tertslu berat den djuga mungkin dara
terlalu banjak «dikeluarkannja tad
muntahoja, maka dia rebah dalam keat
xgingsau itu bampir satu bari satu malal
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Sedangkan Ho Ho jang szdang dalam
eadaan gelisah, tiba-tiba djadi kagst se.
wektu tahu-tahu dia merasakan tangan dzn
kakinja bisa digerakkan sedikit demi sadikit.
B=tapa girangnja hati botjah ini, karena
setz]lah dia mentjoba ubntuk menggerak-gs-
rakkan kakinja, maka dia berhasil djuga.
untuk bangunm duduk!

Ternjata djalan darahnja janz tertotok
telah terbuka dengan- sendirinja,

Harus diketabui, bahwa kekuvaran dari.
totokan pada djalan darah, bhanja dapat
bertahan s2lama dua belas djam, szlebihnja
dari waktu itu, maka dengan sendirinja
djalan darah jang tervotok itu akan terbuka.
Itulak sebabnja djika ssorang djago telan
menotok lawannja, maka dia selalu mengu.
langi totekannja untuk mémperpandjang
waktu agar totokan 1tu tidak terbuka.

Dan demikian djuga hainja dengan Ho
He djalan darahnja jang tertotok itu telah
terbuka dengan sendirinja. Hapja sadja,
dissbabkan tububh Ho Ho memang dalam
ksadaan letih. maka totokan Peng Bin Koy
biap itu bekerdja agak lama dari semestinja.
Hampir mendjelang lima bzlas djam baru-
lah totokan pada djalan darah kesemutan
Ho Ho 1tu terbuka dengan sendirinja.

Ho Ho 1tidak pernah berpikir bahwa,
ichirnja dia bisa terb:baskan djuga dari
totokan Peng Bin Koay hiap dengan sen.
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dirinja hal ini menggembirakan sekafj
tinja, Walaupun dadanja masih
sakit, toch si betjah sudah tidak |
mempserdulikaenja, Perlaban~laha
turan dari pembaringan tersebut dan
langkah perlahan Iahan mendekati pin

mah ita, 5

K:tika Ho Ho sampar diambang

tu, dia mzmandang keluar, dilihatnja
keliling tempat rersebnt telah memutik
futup oleh saidiu jang tjukup tebal.
diatas tumpukan Saidju, tampak Pen
Koay~hiap rebah dzlam keadaan pi
dap tububnja sebagian telab ternn
oleb saldju.  Disekitar rempat
djuga tertjetjer darah merah jane

embeku, sehingga warna darah jang b
merah sangat' koniras sskali dengan sal
membuat hati Ho Ho djadi tergont)
disebabkan rasa kagsinja — — !

Tjepat-tjepat Ho Ho mengha
Peng Bin Koay-hiap jang tengih me
Igtak tidak/sadarkan diri itu. Dil
tubuh penaekar tua bermukas djefs!
dalam keadaan terluka parah dan
mengedjang kaku karena disebabkan
hawa dinginpja faldju.— —

Lama djuga Ho Ho berdiri d
ping tubub Peng Bin Kouy hiap dan
ngawasi dengan sorot mata jang me
dung banjak perianjaan, Kemudian
pak botjah ini merghia napss,

sRasihan  kakék tua bermuka d
ini’'— -~ kalau mémang dibiarkan sagj
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~ rus dia rebah dalam keadaan pingsan diba-
wah siraman hudjan saldju, tsntu tububnja
. akan m2pgedjang terus dan akan menemui
xematiannja — —1” pikir Ho Ho didalam
patinja. ,,Biar bagaimana aku harus mem-
berikan pertolongan kepadanja — — t2ntang
urusannja dengan ajabku dapat kudjclaskan
nanti sstelah dia tersadar dari pingsannja
— — —1 Kalau menurut anggapanku, ien-
tunja kakek tua ini telah salah paham, ajah-
ku tentu bukan orang janmg dimaksud oleh.
nja = =1 e :

Dan s2tzlah petpikir begitu, Ho Ho

lalu berdjongkok. Dia mengerahkan te-
naganja untuk menjerer tubuh Peng Bin
Koay.hiap kedalam rumah. Namun baru
sadja dia menjeret sedikit, botjab ini me-
rasakan bstapa dadanja sakit luar biasa. .
Luka didalam dadanja telah mecimbulkan
perasaan sakit iuar biasa. Sibotjah ber.
henti sesaat, mengaso sampai rasa sakit di.
dadanja itu l2njap, lalu dia mulai menjeret
‘lagi. B:egitulah, setiap kali Ho Ho mera-
sakan dadanja sakit, tjepat-tjepat dia bere
h:nti menjeret.

Biarpun djarak tempat P2ng Bin Koay.
biap rebah tidak sadarkan diri itu dengan
pinte rumah tersebut terpisah tidak begitu
djauhb, toch Ho Ho memesriukan waktu jang
tjukup lama untuk dapat manjeret djago tua
bermuka djelek itu sampai keruangan te-
ngah rumah ketjil terszbut.
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Achirnja, seteiah berhasil n
,Peng Bin Koay-hiap masuk kedalam i
itu, Ho Ho menjcka keringatnja jang
bandjir keluar. Hawa udarz dingin
1asa, pamun disebabkan si botja
mengsrahkan seluruh tenaganja jang a
danju, dsngan sendirinja dia djadi m
tjurkan ke,rinréat “jang tjukup ban}alg'

Peng Bin Koay-hiap masih tid:
darkan diri. hanja tampak nuapasnj
djalan tidak teratur, kadane.kadangt
napasnja itu memburu tjepatr s=kal
kadang.kadang perlahan luar biasa, sel
tampaknja seperti djuga Peng Bin
‘hiap sudah menghembuskan napssn ja.
kanja putjat sekali,

Ho Ho m‘noamh disamping Pzng
‘Rozy.-hiap sambil menguwasi orang.
muka-djelek ini, R

Entah mzngapa, si bntjah djadi
kasihan sekali terhadap nasib djago 1

Apa lagi dia teringat bahwa Peng.
Kozy-hiap telah menderita terlalu
didalam hidupnja, isterinja telah a
oleh orang jang bernama ’Siangkoa
Jang kebstulan namanja memang s
ngdn nama ajahnja. Dan kemudia

nama "Siangkoan Djie” tersebut,
maklumi dia djadi begitu sakit hati
dap dizi orang jang bsrnama S!angk
itu.
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Namun jang mengherankan Ho Ho,.
purut p°n0hhatannja, ajahknja biarpun m2m-
pun)al nama jang sama demgan orang jang
sedang ditjari olch Peng Bin. Koay-hiap,

toch dia mengetahui bahwa ajahnja tidak
| pernah membitjarakan ilmu silat; apa 1agi
periatih diri dengan ilmu silat jang tinggi
sekali. Ltulah jang telab mengherankan Ho
Ho.

Hawa udara didalam ruangas rumah ita
perbeda sekali dengan hawa udara diluar ru-
mah tevsebut, karena biarpun masih terasa
agak dingin, pamun tidak sedmgm udara
¢ difuar.

Peng Bin Koay- hiap tampak menggs*
liat sedikit, namun belum tersadar dari ping-
sannja. Namun Ho Ho teiah girang me-
lihat bahwa Peng Bin Kouy-hiap ternjata
masih hidup, gerakannja jang periahan itu
meuunagukkan bahwa djage tua bermuka ru-
sak ini belum mati.

Tjepat-tjepat Ho Ho menudju kelubang
psnghangat tubuh, dia mengambil bebzrapa
batang kaju dan- men;alnkan api, sehingga
| seketika itu ruangan terssbut djadi tambah
hangat, Ho Ho bekerdja dengan tjcpat,
biarpun dadanja ‘masih dirasakan sakit se-
kali, namun tadak dio:rdulikannja, Malah
dia telah menjerst P:ng Bin Koay-hiap ke-
d-kat api pcnghangat tubuh itu, sehingga
edjangan jang meliputi diri Peng Bin
koay hiap berangsur- angsur djadi lenjap.
Mendjelang kurang lebih sat® djam,
tampak' P2ag Bin’ Koay hiap xelah membuka
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kc!épak matanja, suara pertama jang.
dari mulutnja adalah keluban pen

Dia seperti terkedjut dan memap
sekehh_nonja dan Peng Bm Ko'ay-‘

.,Kau—-—"'" tanjanja -dengan
gemetar, dan tubuhnja mulai gemeta
nginan. Alam pxk:rann;a mulai s
luruhma.

~— (BERSAMBU!

—Apakah kebaikan dari Ho Hod
" oleb Peng Bin Koazy-hbiap?
-—Betulka}: bahwa Siangkoan. Dj ¥
~_dimaksud olsh Peng Bin Koay-hia
. adzlah ajahnja Ho Ho?
~ Bagaimana pasibnja Ho Ho kem

Smnua d]av.aban dapz( anda ba
da kelapdjutan buku ini. Kam
anda akan ketjewa djika anda tidal
batja huku imi sampai tamat.
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; Sudah Terblt TJersil Terbaru:
|
*Si lblls Betina*

oleh: Asmaraman Kho' Ping Hoo -
Jang mengisahkan bagaimana ‘dua orang
dara jang tjantik djelita membalaskan 'den~
dam untuk ajah dan guru mereka.

Apakah mereka berhasil dengan pem-
anda membatjanja sendiri. penuh dengan ro=

mantis dan keharuan jang akan menggugah
hati anda.

balasan dendam ‘mercka, kami persilahkan



- Anda ingin membatja buku Ja
dengan "KEANEHAN" batjal

"LEMBAH PENTJABUT NJA
oleh: Cheng Pei

Mengisabksn bagaimana du
muda jang serupa dan sebentul
menimbulkan kesalah pahaman jar
Jang storang adalah pembunuh
dan mempunjai tjita-tjita Jang
membangun Djin To Ta dan jan
lagl adalah seorang siuthay (pela

e Baganmana dengan nat
thay ini jang selalu mend
bing hitam dari p‘ndja‘
~— Siapakah gadis penql
djatub tjinta kepada ciut
~ Apakah Djin To Ta i

Bagaimana achir dari semua
anda batja sendiri dalam buku .if
lah terbit sampai djilid ke 24
tidak akan puas sebslum anda hs
batja buku ini karena penuh de
- gapgan dan— — = keanchan.

Anda dapat membelinja d
buku atau agen-agen kami jan
luas.
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SUDAH TERBIT

»Sl IBLIS BETINA”
Oleh : Pengarang kesajangan anda,

Asmaraman Kho Ping Hoo

* Tanpa komentar lagi.



